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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis kemukakan, dimana merupakan hasil penelitian pada PT. Himalaya Tunas texindo Bandung, maka sebagai tahap akhir dari karya ilmiah ini, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Biaya distribusi yang dikeluarkan oleh PT. Himalaya Bandung pada tahun 2003 sebesar Rp. 90.000.000,- dan pada tahun 2004 sebesar Rp. 60.000.000,-. Pada tahun 2004 biaya distribusi mengalami penurunan bahkan minus (-) sebesar 33,3 % dari tahun sebelumnya karena pada tahun 2003 terjadi krisis moneter yang menyebabkan beberapa perusahaan yang menjadi konsumen PT. Himalaya gulung tikar. Otomatis penjualan bahan baku tekstil pun merosot tajam. Sedangkan tahun 2005 biaya distribusi yang dikeluarkan oleh PT. Himalaya Bandung  sebesar  Rp. 87.500.000,-. Pada tahun 2005 ini biaya distribusi mengalami kenaikan sebesar 45,8 %.dari tahun 2004. Kenaikan biaya distribusi yang cukup besar ini dikarenakan beberapa perusahaan yang sebelumnya mengalami kebangkrutan, mulai bangkit kembali Kemudian pada tahun 2006 biaya distribusi yang dikeluarkan oleh PT.Himalaya Bandung sebesar Rp. 100.000.000 atau sebesar 14,28%. Kenaikan yang begitu besar ini diakibatkan karena pada bulan Oktober 2005 adanya kenaikan BBM yang mencapai 100 % lebih akibat dicabutnya subsidi untuk BBM oleh pemerintah pusat.

Sedangkan tahun 2007 biaya distribusi yang dikeluarkan oleh PT. Himalaya  sebesar  Rp. 125.000.000,- atau 25%. Biaya ini dikeluarkan karena bertambahnya pelanggan dan bertambahnya agen otomatis biaya mobil untuk pendistribusian semakin tinggi.

2. Hasil penjualan bahan baku tekstil pada PT. Himalaya pada tahun 2003 sebanyak 70.500.000.000 unit dan pada tahun 2004 sebanyak 65.000.000.000 unit. hasil penjualan tahun 2004 mengalami penurunan sebesar (7,80%) dari tahun 2003. Penurunan ini memang bukanlah hal yang diinginkan. Pada tahun 2005 penjualan bahan baku tekstil sebanyak 84.000.000.000 unit atau 29,23% . Dan pada tahun 2006 hasil penjualan bahan baku tekstil sebanyak 95.000.000.000 unit. Hasil penjualan pada tahun 2006 ini mengalami kenaikan sebesar 35,8% dari tahun 2005. Sedangkan tahun 2007 hasil penjualan bahan baku tekstil sebanyak 111.000.000.000 unit atau 42,3%.
3. Dari Hasil analisis antara biaya distribusi dengan hasil penjualan adalah biaya distribusi yang dikeluarkan oleh PT. Himalaya Bandung pada tahun 2003 – 2007 mengalami penurunan sebesar -33,3% sedangkan hasil penjualan mengalami penurunan sebesar -7,80%. Berarti  pada tahun 2004 – 2005 biaya distribusi yang dikeluarkan mengalami kenaikan sebesar 45,8% dan hasil penjualan mengalami kenaikan tetapi tidak terlalu tinggi yaitu sebesar 29,23%. Sedangkan pada tahun 2005 – 2006 biaya distribusi sebesar 14,28 % dan hasil penjualan meningkat  sebesar 35,8 %.  Dan pada tahun 2006 – 2007 biaya distribusi sebesar 25% dan menghasilkan hasil penjualan sebesar 42,3%. 

5.2. Saran



Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mencoba memberikan saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi PT. Himalaya untuk kemajuan di masa yang akan datang. Adapun saran yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut :

1. PT. Himalaya perlu lebih meningkatkan kinerja bagian distribusi dalam hal penyaluran barang misalnya dengan menambah tenaga kerja atau pengadaan mobil baru agar barang bisa sampai ke tangan konsumen tepat pada waktunya dan melakukan pelayanan yang optimal kepada para konsumen.

2.  Untuk meningkatkan hasil penjualan maka PT. Himalaya perlu melakukan evaluasi terhadap biaya dan saluran distribusi dan pembinaan kepada para agen serta melakukan strategi pemasaran yang baru untuk meningkatkan hasil penjualan.

3.  Biaya Distribusi yang begitu tinggi dan hasil penjualan yang hanya mengalami sedikit kenaikan bahkan adanya penurunan penjualan seharusnya menjadikan pemikiran tersendiri bagi PT. Himalaya untuk memperbaiki saluran distribusinya sehingga adanya keseimbangan antara biaya distribusi dengan kenaikan hasil penjualan.

